BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah neededkriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian desKrgdalah suatu metode dalam
meneliti status kelompok, manusia, objek, suatiksatisi, suatu set pemikiran,
atau pun peristiwva pada masa sekarang. Penelidode deskriptif merupakan
metode penelitian yang bertujuan mendeskripsikatuskeadaan atau fenomena-
fenomena apa adanya. Metode deskriptif, penetiiktimelakukan manipulasi
atau memberikan perlakuan-perlakuan tertentu teghadbjek penelitian
(Sukmadinata, 2008:53). Tujuan penelitian adal@embuat deskripsi,
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktlizal, akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomemay yhselidiki. Penelitian yang
dilakukan menggunakan metode deskriptif dimaksudk@&mperoleh gambaran
kemampuan pengelolaan emosi siswa dan perilakisifgrang dilakukan secara
aktual melalui proses pengumpulan, pengolahan, iss)alpenafsiran dan
penyimpulan data hasil penelitian.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalahdgiatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif mengutamakbjekiifitas penelitian dengan

menggunakan angka-angka dan pengolahan statisRlenelitian dilakukan
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dengan pendekatan kuantitatif karena diperlukara datng bersifat objektif
berupa angka mengenai kemampuan pengelolaan emos gang memiliki
perilaku agresif. Pendekatan kuantitatif digunakamtuk mengungkap
kemampuan pengelolaan emosi. Data yang diperdiah diolah, dianalisis dan

diproses menggunakan analisis korelasi.

B. Definisi Operasional Variabel
1. Kemampuan Pengelolaan Emosi
Kemampuan pengelolaan emosi dalam penelitian adeddbrampilan
siswa dalam menangani perasaan agar siswa mampgelolendiri, mampu
mengendalikan emosi yang impulsif, mampu mengekaaliemosi yang
menimbulkan perilaku yang merugikan diri sendirndarang lain, dan dapat
mengungkapkan emosi dengan tepat. Adapun aspek-agpng dapat
menunjukkan tingkatan kemampuan pengelolaan enadsi: y
a. mampu mengelola diri
1) mengelola bentuk emosi gembira
2) mengelola bentuk emosi marah
3) mengelola bentuk emosi takut
b. mampu mengendalikan emosi yang impulsif
1) mengendalikan bentuk emosi gembira yang impulsif
2) mengendalikan bentuk emosi marah yang impulsif
3) mengendalikan bentuk emosi takut yang impulsif

c. mampu mengungkapkan emosi dengan tepat
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1) mengungkapkan bentuk emosi gembira

2) mengungkapkan bentuk emosi marah

3) mengungkapkan bentuk emosi takut

d. mampu mengendalikan emosi yang menimbulkan perilgkng

merugikan diri sendiri dan orang lain

1) mengendalikan bentuk emosi gembira yang menimbyblesitaku
merugikan diri sendiri

2) mengendalikan bentuk emosi gembira yang menimbyleaitaku
merugikan orang lain

3) mengendalikan bentuk emosi marah yang menimbulleaiaku
merugikan diri sendiri

4) mengendalikan bentuk emosi marah yang menimbullaiiaku
merugikan orang lain

5) mengendalikan bentuk emosi takut yang menimbulkenlaiu
merugikan diri sendiri

6) mengendalikan bentuk emosi takut yang menimbulkenlgiu

merugikan orang lain

2. Perilaku Agresif
Perilaku agresif adalah suatu perilaku yang ditdapi atau dilakukan
siswa dalam bentuk keagresifan, melawan perintagrusak dan menunjukan
permusuhan yang dapat menyakiti atau merugikangotaim. Bentuk-bentuk

tingkahlaku agresif ke dalam empat kelompok, yaitu:
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a. Aggressiveneskeagresifan) memiliki sifat keagresifan. Indikatiari
tingkahlaku:
1) perkelahian dengan teman sebaya
2) secara fisik menyerang orang dewasa
3) berlaku kasar terhadap orang lain
4) daya saing yang ekstrim
b. Noncompliance(melawan perintah) menunjukkan adanya keinginan
untuk menentang atau tidak mengikuti aturan. lahikadalah:
1) melawan perintah
2) tidak disiplin
3) membantah apa yang ditanyakan
4) suka keluar malam
c. Destructivenes@nerusak) bertujuan untuk merusak. Indikator ddala
1) membuaat keonaran
2) merusak barang-barang yang ada dirumah
3) merusak barang-barang orang lain
d. Hostility (permusuhan) menunjukkan permusuhan. Indikatdabhda
1) suka bertengkar
2) berlaku kejam terhadap orang lain

3) menaruh rasa dendam



C. Populasi dan Sampel Pendlitian
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Populasi merupakan kelompok besar dan wilayah yasgjadi lingkup

penelitian. Populasi di sini wilayah generalisgang terdiri dari objek atau

subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristiketéu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya. Populasi dalam

penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMA Paaor@iBandung Tahun Ajaran

2010/2011. Sesuai dengan permasalahan dalam t@Eemepopulasi penelitian

adalah seluruh siswa kelas XI SMA Pesundan 8 Bapdaun pelajaran

2010/2011. Jumlah keseluruhan populasi ialah 2S%@asdari enam kelas XI yang

ada. Rincian jumlah populasi pada penelitian ddpidiat pada table 3.1 sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah
1 | XIIPA1 45
2 | XI'PA2 45
3 | XIIPA3 43
4 | XIIPS1 46
5 | XIIPS 2 45
6 | XIIPS3 46
Jumlah 270

Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemitiaanpenentuan

jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel ykag menjadi subjek atau

objek penelitian. Sampel yang secara nyata akehtidnarus representatif dalam

arti mewakili populasi baik dalam karakteristik maan jumlahnya (Sukmadinata,

2008:252).
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Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian a&kil wopulasi yang
diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dagpytasi yang diambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasnévtikan jumlah sampel

dengan rumus berikut:

1000—n
S= 15% +————— (50%-15%)
1000—-100

Keterangan:
S= sampel
n=populasi
(Riduwan, 2009)

1000—-270
S=15% +————— (50%-15%)
1000—100

730
S= 15% +.22 (35%)

S=15% + 0,81 (35%)
S=15% + 28.35%
S=43.35% dibulatkan menjadi 43%

Sampel dalam penelitian adalah 43% x 270 = 1l@latikan menjadi
116. Sesuai dengan rumus tersebut, maka sampegldyambil dalam penelitian
ini ialah sebagian dari populasi yakni sekitar $isdva dari 270 siswa kelas XI di
SMA Pasundan 8 Bandung tahun pelajaran 2010/20ka. t8rdapat delapan
kelas, maka untuk sampel berjumlah 116 siswa aleanhil tiga kelas XI sebagai
sampel penelitian yang terbagi ke dalam enam kelasgan rincian setiap

kelasnya sebagai berikut :
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Tabel 3.2
Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah
1 | XIIPA1 19
2 | XIIPA2 19
3 | XIIPA3 19
4 | XIIPS1 19
5 | XIIPS2 20
6 | XIPS3 20

Jumlah 116

D. Pengembangan Instrumen Pengumpulan Data
1. Jenis Instrumen Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan alat ukur beruggketnyang digunakan
sebagai alat pengumpul data sekaligus alat ukwkunencapai tujuan penelitian.
Terdapat dua alat ukur yang digunakan untuk menglkap data penelitian,
yaitu alat ukur perilaku agresif dan alat ukur kerpaan pengelolaan emosi.
2. Pengembangan Instrumen Penelitian
Penelitian membahas tentang hubungan kemampuarelpE@an emosi
dengan perilaku agresif siswa kelas XI SMA Pasurgl@andung. Data yang
diperlukan adalah data mengenai kemampuan pengel@mosi dan perilaku
agresif.

Adapun instumen yang digunakan untuk memperolea dengenai
kemampuan pengelolaan emosi dan perilaku agreswaskelas XI di SMA
Pasundan 8 Bandung berupa sKétart yang terdiri dari beberapa pernyataan
positif dan pernyataan negatif dengan tiga pilifemaban, yaitu Sesuai, Kurang
Sesuai, dan Tidak Sesuai. Pemberian skor padapsé&gm pernyataan,

tergantung pada pilihan jawaban siswa dan sifats#diap pernyataan dengan
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skor rentang 3, 2 dan 1. Secara jelas skor panilsetiap item pernyataan dapat
dilihat pada tabel :

Tabel 3.3
Skor Penilaian I nstrumen Kemampuan Pengelolaan Emosi

. Skor
Pilihan " .
Sangat Sesuai 3 1
Kurang Sesuai 2 2
Tidak Sesuali 1 3
Tabel 3.4

Skor Penilaian Instrumen Perilaku Agresif

Pilihan Skor
+ _
Sangat Sesuai 1 3
Kurang Sesuai 2 2
Tidak Sesuai 3 1

Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian telakalui tahap uji
coba terhadap populasi di luar sampel penelitishingga dapat diketahui
kelayakan serta validitas instrumen yang akan dipgkan untuk penelitian.
Berikut disajikan kisi-kisi instrumen sebelum dastetah dilakukan uji coba.
Kisi-kisi instrumen kemampuan pengelolaan emodidken uji coba) disajikan
dalam Tabel 3.5, Kkisi-kisi instrumen untuk mengukeamampuan pengelolaan
emosi (setelah uji coba) disajikan dalam Tabel &i8i-kisi instrumen untuk
mengukur perilaku agressfiswa (sebelum uji coba) disajikan dalam Tabel 3.7.

Kisi-kisi instrumen perilaku agresif (setelah egba) disajikan dalam Tabel 3.8.



Tabel 3.5

Kisi-kisi Alat Pengumpul Data
Kemampuan Pengelolaan Emosi

(Sebelum Uji Caoba)

56

No. Aspek Indikator 'Jml Pernyataan
item + -
1. Mgmpu mengelola Mengglola bentuk emosi 4 1,2 3.4
diri bahagia
Mengelola bentuk emosi 4 56,7 8
marah
Mengelola bentuk emosi 5 9, 10, 13
takut 11,12
2. | Mampu Mengendalikan bentuk 4 14,15,
mengendalikan emosi bahagia impulsif 16,17
emosi yang Mengendalikan bentuk
impulsif emosi marah yang impulsif 4 18,19 20, 21
Mengendalikan bentuk 22,
emosi takut yang impulsif 4 23,
24, 25
3. Mampu Mengungkapkan bentuk 26,
mengungkapakan | emosi bahagia 4 27,
emosi dengan tepat 28, 29
Meng_ungkapkan bentuk 4 30 31| 32 33
emosi marah
Meng_ungkapkan bentuk 4 34, 35| 36, 37
emosi takut
4. | Mampu Mengendalikan bentuk
meng_endallkan emosi bahaglg yang 38, 40 39
emosi yang menimbulkan perilaku yang
menimbulkan merugikan diri sendiri
perilaku merugikan| Mengendalikan bentuk
diri sendiri sendiri | emosi bahagia yang
dan orang lain menimbulkan perilaku yang . 4l | 42,43
merugikan orang lain
Mengendalikan bentuk
emosi marah_ yang 5 44, 45
menimbulkan perilaku yang
merugikan diri sendiri
Mengendalikan bentuk
emosi marah yang 46, 49
menimbulkan perilaku yang 47,48
merugikan orang lain
Mengendalikan bentuk 4 50, 53
emaosi takut yang 51, 52
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menimbulkan perilaku yan
merugikan diri sendiri

(@]

Mengendalikan bentuk
emosi takut yang 54,
menimbulkan perilaku yang 3 55, 56 57,58
merugikan orang lain.
Tabel 3.6
Kisi-kis Alat Pengumpul Data
Kemampuan Pengelolaan Emosi
(Setelah Uji Coba)
No. Aspek Indikator _Jml Pernyataan
item + -
1. | Mampu mengelola| Mengelola bentuk emosi
o i 4 1 2
diri bahagia
Mengelola bentuk emosi 4 3 4 5
marah
Mengelola bentuk emosi 5 6.7.8 9
takut
2. | Mampu Mengendalikan bentuk
: : o . 4 10,11
mengendalikan emosi bahagia impulsif
emosi yang Mengendalikan bentuk o
impulsif emosi marah yang impulsif 4 Y e[
Mengendalikan bentuk 4 16,
emosi takut yang impulsif 17,18
3. | Mampu Mengungkapkan bentuk 4 19,
mengungkapakan | emosi bahagia 20, 21
emosi dengan tepat Mengungkapkan bentuk
. 4 22 23
emosi marah
Mengpngkapkan bentuk 4 24, 25 26
emosi takut
4. | Mampu Mengendalikan bentuk
mengendalikan emosi bahagia yang
. ) . 3 27 28
emosi yang menimbulkan perilaku yang
menimbulkan merugikan diri sendiri
perilaku merugikan| Mengendalikan bentuk
diri sendiri sendiri | emosi bahagia  yang 3 29. 30
dan orang lain menimbulkan perilaku yang '
merugikan orang lain
Mengendalikan bentuk
emosi marah_ yang 4 31, 32 i
menimbulkan perilaku yang
merugikan diri sendiri
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Mengendalikan
emosi marah

merugikan orang lain

bentuk
yan
menimbulkan perilaku yan

o Q

33,
34, 35

36

Mengendalikan
emosi takut

merugikan diri sendiri

bentuk
yan(
menimbulkan perilaku yan

o =

37,
38, 39

40

Mengendalikan
emosi takut

merugikan orang lain.

bentuk
yang
menimbulkan perilaku yan

(o

41, 42

43

Tabel 3.7

Perilaku Agresif
(Sebelum Uji Coba)

Kisi-kisi Alat Ukur Pengumpul Data

No.

Aspek

Indikator

Iltem

)

()

Jumlah

Keagresifan

Perkelahian
teman sebaya

dengan

1,3

2,4,5

Secara fisik menyerang
orang dewasa

6

7,8

berlaku kasar terhadap
orang lain

10

9

Daya saing yang ekstrim

13,14

11, 12

Melawan
perintah

Melawan perintah

15, 17),
18,19

16

Tidak disiplin

22,23

20,21

Membantah apa yang25, 27,

ditanyakan

28

24, 26

Suka keluar malam

29, 3(
32,33

31

Merusak

Membuat keonaran

34, 36

35, 37,
38

Merusak barang-barang39, 41,

yang ada dirumah

43

40, 42

Merusak barang-barang
milik orang lain.

44, 46

45
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4. | Permusuhan Suka bertengkar 47,149 4850
Berlaku kejam terhadap51, 53,
: 52 4
orang lain 54
Menaruh rasa dendam 56 55, 57, 4
58
Jumlah 32 26 58
Tabel 3.8
Kisi-kisi Alat Ukur Pengumpul Data
Perilaku Agresif
(Setelah Uji Coba)
Item
No. Aspek Indikator Jumlah
) )
1. | Keagresifan Perkelahian dengan 13 245 5
teman sebaya
Secara fisik menyerang 6 78 3
orang dewasa
berlaku _ kasar terhadap 10 9 5
orang lain
Daya saing yang ekstrim 13,14 11, 12 4
2. | Melawan Melawan perintah 15, 17,
. 16 4
perintah 18
Tidak disiplin 21,22 19, 20 4
Membantah apa yang24, 26,
ditanyakan 27 23,25 7
Suka keluar malam 28, 29,
31, 32 39 °
3. | Merusak Membuat keonaran 33, 35 34, 36, 5
37
Merusak l.)arang-bararg?)& 411 39, 40 4
yang ada dirumah
M.e.rusak barang-bararg 42. 44 43 3
milik orang lain.
4. | Permusuhan Suka bertengkar 45,147 46,48
Berlaku kejam terhadap49, 51,
. 50 4
orang lain 52
Menaruh rasa dendam 54 53, 55, 4
56
Jumlah 30 26 56
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3. Pengujian Instrumen
1) Uiji Validitas
a) Uji Kelayakan Instrumen
Instrument yang sudah disusun kemudian dilakukakelayakan

instrument melalui penimbangarfjudgement) dalam pengembangan alat
pengumpul data bertujuan untuk mengetahui tingleddylakan instrumen dari
aspek kesesuaian dengan landasan teoritis, kesesieEmgan format dilihat dari
sudut ilmu pengukuran serta ketepatan bahasa yigngakan, dilihat dari sudut
bahasa baku dan subjek yang memberikan responlaiBeroleh tiga dosen ahli
dilakukan dengan memberikan penilaian pada setam idengan kualifikasi
Memadai (M) dan Tidak Memadai (TM). Item yang dibeitai M menyatakan
bahwa item tersebut bisa digunakan, dan item ydoeyichilai TM menyatakan
dua kemungkinan yaitu item tersebut tidak bisa mdgran atau diperlukan revisi
pada item tersebut. Adapun hasil dari penimbangsimumen oleh dosen ahli
yang menjadikan instrumen kemampuan pengelolaarsietam perilaku agresif
layak untuk digunakan dalam pengambilan data, y@atu segi isi, konstruk dan
bahasa mengalami revisi. Instrumen kemampuan fage emosi dari jumlah
item yang awalnya berjumlah 60 item berubah merf&ditem. Adapun item
yang dihapus adalah nomor item 45 dan 47. Haddmentinstrumen perilaku
agresif sendiri hanya mengalami perubahan dalarbdiesa, seperti mengurangi

penggunaan kata "saya” dalam setiap item.
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b) Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan dilakukan pada tiga orang siswagyaddak
dijadikan sampel dengan tujuan untuk mengetahaukemana instrumen yang
telah dibuat dapat dipahami dan dimengerti olelvasisaik dari segi penggunaan
bahasa dan maksud dari pernyataan-pernyataan ykngHasil uji keterbacaan
menunjukkan secara umum siswa tidak mendapatkaulitees yang berarti,
dalam arti para siswa cukup mengerti akan pernggt@anyataan yang ada di
dalam instrumen.

c) Uji Coba Instrumen

Uji validitas alat pengumpul data dilakukan untukngetahui apakah

instrumen yang digunakan dalam penelitian dapatrdigan untuk mengukur apa
yang akan diukur (Arikunto, 2002 : 145). Pengujialiditas instrumen yang
dilakukan dalam penelitian adalah seluruh item ymdapat dalam angket yang
mengungkap perilaku agresif siswa serta kemampeaggiolaan emosiswa.
Adapun langkah uji validitas instrumen kemampuamgeélaan emosi dan
perilaku agresif siswa adalah dengan menghitundisiere korelasi skor setiap
butir item dengan rumudroduct Moment Correlationyaitu :

_ Y xY-(> X)X Y)
S X - (xS v - (v

Keterangan :

My = Koefisien Korelasi antara variabel X dan vaeila¥
n = Jumlah responden

Z XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap responden

Z X = Jumlah skor X
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>y = Jumlah skor Y
(Z X)2 = Kuadrat jumlah skor X
(ZY)2 = Kuadrat jumlah skor Y

Setelah menghitung nilai koefisien korelasi seti@mn, selanjutnya
dilakukan pada langkah membandingan besar nilangikiwung terhadap nilaiigper
dengan kriteria kelayakan sebagai berikut:

Jika hitung> haveiberarti valid, dan

Jika hiung < favelberarti tidak valid

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan mgangkan
program Microsoft Excel2007 terhadap instrument kemampuan pengelolaan
emosi sebanyak 58 item pernyataan dan instrumeitdlpe agresif sebanyak 58
item pernyataan dengan jumlah subjek sebanyak iklas Pada instrumen
kemampuan pengelolan emosi dari 58 butir item umsém diperoleh item
pernyataan yang valid sebanyak 43 item dengan kepErcayaan n-1 = 0.19, dan
sebanyak 15 item pernyataan yang tidak valid. runs¢n perilaku agresif dari 58
butir item instrument diperoleh item pernyataan gyaralid sebanyak 56 item
dengan taraf kepercayaan n-1 = 0.19, dan sebanjtaknernyataan yang tidak
valid.

Hasil uji validitas setiap item dalam instrumen lkenpuan
pengelolaan emosi dan perilaku agresif siswa SMiaskXl SMA Pasundan 8

Bandung secara rinci tertera dalam tabel 3.9 dialbaiw.
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Table3.9
Hasil Uji Validitas Item

o No item tidak _ _
Jenisinstrument . No item valid
valid

Kemampuan |1, 3, 7, 10, 14, 15,2, 4,5, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 16, 17, 18, 19,
Pengelolaan 24, 27, 30, 33, 37,20, 21, 22, 23, 25, 26, 28, 29, 31, 32, 34,
40, 41, 56, 58 35, 36, 38, 39, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48,

Emosi 49,50, 51, 52, 53, 54, 55, 57

Perilaku Agresif | 19 dan 41 1,2,3,4,5,6,080, 11, 12, 13, 14,
15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26,
27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37,
38, 39, 40, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49,
50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58

2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas instrumen merupakan derajat keajggansistensi) skor yang
diperoleh oleh subjek penelitian dengan instrunargysama dalam kondisi yang
berbeda (Arikunto, 2002: 154). Uiji reliabilitastrumen ini menggunakan rumus
dariCronbach’s AlphaAdapun langkah-langkah perhitungan sebagai beriku
1). Menghitung varian skor tiap-tiap item dengan memgd@an rumus

sebagai berikut :

(XX
XX -
Si = n
n
Keterangan :
Si = varian skor tiap item
n = jumlah responden

2). Kemudian menjumlahkan varian semua item pernyatdalam

instrumen, dengan carg Si = S1+S2+S3........ S11
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Keterangan :
S1,S2,S3......... S11 = varians item ke 1, 2 sg@@rusnya.
> Si = jumlah varians semua item

Selanjutnya menghitung varian total dengan rumus :

(2X1)
Xt -
St = n
n

Keterangan :
St = varian total
> Xt = jumlah kuadrat X total
n = jumlah responden

3). Selanjutnya menghitung reliabilitas dengan ru@usnbach’s Alpha

K Y Si?
1 = ( ) (1 - )
k-1 St?
Keterangan :
ril = nilai reliabilitas
Y Si? = jumlah varians skor tiap-tiap item
St? = varians total
k = jumlah item

Sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat religdglj digunakan

klasifikasi sebagai berikut.
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Tabel 3.10
Kriteria Keterandalan (Reliabilitas) Instrumen
Kriteria Kategori
0.91-1.00 Derajat keterandalan sangat tinggi

0.71-0.90 Derajat keterandalan tinggi

0.41-0.71 Derajat keterandalan sedang
0.21-0.41 Derajat keterandalan rendah
<0.20 Derajat keterandalan sangat rendah

Rakhmat dan Solehuddin (2006:74)
Perhitungan uji reliabilitas pada variabel kemanmpuysengelolaan

emosi dengan menggunakan rur@uenbach’s Alphagapat dilihat di bawah ini.

Diketahui :
ySi2 = 31779.90
Si2 = 1335483.571
K = 43
K 2S¢
T = (—— 1-
(—pg ) st )
_ . 43 _ 31779.90
11 = (33217 ) (1 - 1335483570
11 =  0.99944

Hasil uji reliabilitas terhadap instumen kemamppangelolaan emosi
menunjukan tingkat derajat keterandalan sangagitidgngan hasil perhitungan
0.99944 sesuai dengan kriteria di atas yang mekanjumilai 0.91-1.00 berada
pada kategori sangat tinggi. Instrumen kemampuamgglolaan emosi siswa

kelas XI mampu menghasilkan skor-skor secara ktamsis
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Perhitungan uji reliabilitas pada variabel perilaggresif dengan

menggunakan rumuSronbach’s Alphadapat dilihat di bawah ini.

Diketahui :

ySi2 = 16639.199

Si2 = 9048.81

K =56

K ySi2
M1l = (— J p W .
bt AN LS sk )
) 56 _ 16639.199

Ml = (-7 ) (1 0048.81 )
11 = 1.00

Hasil uji reliabilitas terhadap instumen perilakgresif menunjukan
tingkat derajat keterandalan sangat tinggi dengasil Iperhitungan 1.00 sesuai
dengan kriteria di atas yang menunjukan nilai Q90 berada pada kategori
sangat tinggi. Instrumen perilaku agresif siswkakeX| mampu menghasilkan
skor-skor secara konsisten.

4. Penentuan Pengelompokan Skor

Instrumen disusun berdasarkan kisi-kisi yang teddfuat sehingga
menghasilkan item-item pernyataan dan kemungkimavelhpannya. Data-data
yang diperoleh dari hasil penyebaran angket kemudiglah dengan menetapkan
tingkatan kemampuan pengelolaan emosi dan perigjesif, apakah berada
dalam tingkat tinggi, sedang atau rendah. Untukentkan kedudukan subjek

dalam tingkatan kemampuan pengelolaan emosi dalalperagresif dilakukan
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teknik pengelompokan skor dengan menggunakan ruskas aktual sebagai

berikut :

BL = x+ 025s
Keterangan :
BL : Batas Lulus
X Rata-rata =) X+n
S Simpangan baku s(x -X)
N-1

Dengan menggunakan rumus batas lulus, maka diddasifikasi

rentang skor untuk menentukan kedudukan siswa diedggmampuan pengelolaan

emosinya yaitu di dapatkannya skor aktual sebasgyaut :

X

Rata-rata aktual z X+n

Simpangan baku aktual =6.57

=12094/116
=104.3

BL =

BL =

BL =

BL =

BL =

BL =

X+ 025s
104.3 ~ + 0,25 (6.57)

105.94 = 106

X—025s
1043 - 0,25 (6.57)

102.66 = 103
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Klasifikasi rentang skor untuk menentukan kedudukewa dalam

perilaku agresif yaitu di dapatkannya skor aktedlagjai berikut :

X : Rata-rata aktual ¥ x+n
= 10636/116
=91.69

S :  Simpangan baku aktual =9.42

BL = x+025s
BL = 9169 + 0,25(9.42)

BL = 94.04=94

BL = x-025s
BL = 9169 - 0,25(9.42)

BL = 89.33=89

Berdasarkan perhitungan batas Ilulus, maka pembag&aegori
kemampuan pengelolaan emosi siswa disajikan déddel 3.11 dan perilaku
agresif dalam tabel 3.12 di bawah ini :

Tabe 3.11
Kategori Tingkat Kemampuan pengelolaan emosi

Rentang Skor Kategori

> 106 Tinggi

104 — 105 Sedang

<103 Rendah
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Tabel 3.12
Kategori Tingkat Perilaku Agresif

Rentang Skor Kategori

>94 Tinggi

90 - 93 Sedang

<89 Rendah

E. Pengolahan Data dan Analisis Data

Prosedur pengolahan dan analisis data terhadapydata didapat dari
angket atau instrumen akan diolah menggunakantpedan statistik. Penelitian
ditujukan untuk mengetahui hubungan satu variakelgdn variabel lain, yaitu
variabel kemampuan pengelolaan emosi dengan pemlgiesif siswa.

Analisis data yang digunakan dimaksudkan untuk me&gi derajat
hubungan antara variabel X dan variabel Y. Unt@odapatkan data dilakukan
penyebaran instumen terhadap variabel X dan vdngbgitu mengenai perilaku
agresif dan kemampuan pengelolaan emosi. Data vgmgroleh kemudian
diolah, setelah data diolah kemudian dilakukan isisaldata. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji normalitas dahse&orelasi.

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakalpupasi data
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian norraalidata pada penelitian ini yang
digunakan adalalKolmogorov - Smirnov TestHasil analisis ini kemudian
dibandingkan dengan nilai kritisnya. Dasar peng#mbikeputusan dapat

dilakukan dengan berdasarkan probabilitssy(mptotic Significanggeyaitu :
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a. Jika probabilitas > 0,05 maka data yang digunaladistribusi normal.

b. Jika probabilitas < 0,05 maka data yang digunakdak tberdistribusi
normal

Hasil perhitungan uji normalitas dengan menggungkagram SPS$or

windowsversi16.00 tersaji pada tabel 3.1s&bagai berikut.

Tabel 3.13
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test
Kemam N .

PeengeIcE::Zn Perllaku

EMosi Agresif
N 114 116
Normal Parametets Mean 104.258¢ 91.6897
Std. Deviation 6.5662]1 9.42007
Most Extreme Absolute .105 .098
Differences Positive .05(Q .098
Negative -.105 -.066
Kolmogorov-Smirnov Z 1.131 1.053
Asymp. Sig. (2-tailed) 155 217

a. Test distribution is Normal.

Hasil perhitungan uji normalitas menggunakiéalmogorov - Smirnov
Test didapat sebesar 0.155 untuk variabel kemampuagep#aan emosi dan
0.217 untuk variabel perilaku agresif. Berdasarkaiteria di atas hasil
perhitungan pada kedua variabel menunjukkan protzeberdistribusi normal.
2. Analisis Korelasi
Menurut Sugiyono (2005 : 212), “teknik korelasapon productnoment
digunakan untuk mencari keeratan hubungan dan midikbn hipotesis

hubungan dua variabel bila data kedua variabelistetuisi normal’. Dalam
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Sudjana (2005 : 367), “Koefisien Korelasi adalalurak yang dipakai untt
mengetahui derajat hubungiterutama untuk data kuantitatif”.
Rumus koefisien korelaspearson (r, digunakan pada analisis korel

sederhana untuk variabel interval/rasio. Koefigierelasi pearson dirumusk:

N XY - (=X)(ZY)
VINEX? —(EXPANZY? - (SY )

'-'r'=

Sugiyono (2008 : 24
Keterangar

r = koefisien korelasi pearson
X = variabel independe

Y = variabel depende
N= banyakya sampel
Koefisien korelasi dikatakan tinggi apabila semakiendekati nilai 1 ata

-1 untuk koefisien positif dan negati

Tabel 3.14
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rend:
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang/Cuku
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono 2008:2F)
Hasil perhitungan uji korelasi dengan menggunakagnam SPSSfor

windowsversi 16 00 tersaji pada tabel 5 sebagai berikut.
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Tebd Uji Korelas

Corrdations
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Kemampuar Perilaku
Pengelolaarn Aqresit
Emosi g
Kemampuan Pearson 1 576"
Pengelolaan Emosi  Correlation '
Sig. (2-tailed) .00Q
N 116 116
Perilaku Agresif Pearsoq 576" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .00(Q
N 116 116

**_Correlation is significant at the 0.01 levekH@iled).

Mengetahui signifikansi korelasi

yaitu dengan metlihangka

probabilitas. Jika nilai probabilitas (nilai (Z#&ad)) > 0,05 maka blditerima dan

jika nilai probabilitas (nilai (2-tailed)) < 0,05aka H, ditolak.

Berdasarkan tabel 3.15 terlihat besarnya hubungarelési) antara

kemampuan pengelolaan emdsingan perilaku agresif sebesar -0,576 (korelasi

sedang) dengan nilai sig.2-tailed = 0,000 < 0,@Bellasi signifikan atau terdapat

hubungan yang signifikan antara kemampuan pengel@anosdengan perilaku

agresif siswa.
3. Analisis Hasil Uji Linieritas Regresi

Uji kelinieran dengan hipotesis uji:

Ho . Persamaan regresi tidak linier

H, : Persamaan regresi linier

Dengan kriteria tolak HO jikapfung < Rabeiatau nilai sigr = 0,05.
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Linearitas regresi dilakukan untuk mengetahui ganlaungan antara variabel X
dan Y. Linearitas regresi yang digunakan dalanejigam ini adalah uji regresi linear
sederhana, karena hanya melibatkan satu variadepémden (X) dan satu variabel
dependen (Y). Perhitungan regresi linear sederhdakah perhitungan yang digunakan
untuk melihat hubungan fungsional antara X dan &hRungan menggunakan program
SPSSor windowsversi 16.0Q dengan ketentuan:

Jika signifikansi < 0,05, maka linear,
Jika signifikansi > 0,05, maka tidak linear.
Apabila hasil perhitungan tidak linear, maka dateiub diuji kembali dengan regresi

nonlinear. Hasil uji dependen tersaji pada tabel 3.16.

Tabel 3.16
Tabel Uji Dependen
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Squar F Sig.
1 Regression| 3383.19( 1 3383.19( 56.53§ .000{
Residual 6821.63] 114 59.83¢
Total 10204.82 115

a. Predictors: (Constant), Kemampuan PengelolaassEl
b. Dependent Variable: Perilaku Agresif

Berdasarkan perhitungan ANOVA diatas, maka dipérole

Sig. (0,000) < 0,05, artinya variabel X linear &ahp variabel Y.



74

Tabel 3.17
Tabel Koefisien Regresi

Coefficients®

Unstandardized Standardize(
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 177.81] 11.476 15.494 .00d

Kemampuan

. -.824 110 -57q -7.51¢ .00d
Pengelolaan Emosi

a. Dependent Variable: Perilaku Agresif

Pada tabel 3.17 terlihat nilai sig 0,000 < 0,05 a&k ditolak, artinya
koefisien regresi signifikan. Terlihat nilai 17Z38adalah untuk perilaku agresif
sebagai variabel Y, jika X=0. Nilai -0.826 untuk éfisien kemampuan
pengelolaan emosi sebagai variabel X.

Konstanta sebesar 177.811 menyatakan apabilatedd&pat kemampuan
pengelolaan emosi maka perilaku agresif sebesaBl1¥.7 Koefisien regresi X
sebesar -0.826 menyatakan setiap peningkatan keumag@mpengelolaan emosi
mengakibatkan peningkatan sebesar -0.826 perilaues& siswa, artinya
kemampuan pengelolaan emosemberikan pengaruh terhadap perilaku agresif

siswa.

F. Prosedur Penelitian
1. Penyusunan Proposal Penelitian
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebifhada menyusun proposal
penelitian. Proses penyusunan proposal dimulai dangajuan tema bahasan

penelitian kepada dewan skripsi. Setelah tema ujisebleh dewan skripsi,
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selanjutnya proposal diseminarkan untuk mendapabebagai masukan dari
dewan skripsi dan dari teman-teman mahasiswa laisepagai peserta seminar.
Setelah tema disetujui oleh Dewan Skripsi, penelgrumuskan judul penelitian
dalam bentuk proposal. Berdasarkan masukan-masydag diperoleh ketika
seminar, proposal kemudian direvisi dan hasil redigjukan kembali untuk
memperoleh pengesahan dan pengangkatan dosen gantskripsi.
2. Perizinan Penelitian

Perizinan penelitian bertujuan untuk memenuhi kgtepan administrasi
penelitian sesuai dengan ketetapan yang berlakeriziffan dimulai dengan
mengajukan permohonan izin penelitian kepada Fakultmu Pendidikan,
kemudian ditindak lanjuti oleh Rektor dan Direktiirektorat Akademik
Universitas Pendidikan Indonesia. Surat perizinanefitian akan terus ditindak
lanjuti oleh kepala Badan, Perlindungan dan Penalya@h Masyarakat Kota
Bandung, kemudian tembusan surat penelitian diamjukepada kepala Dinas
Pendidikan Kota Bandung, kepala Bidang PSMAK DiRendidikan Kota
Bandung dan yang terakhir dapat langsung diserakkgada kepala Sekolah
SMA pasundan 8 Bandung (surat izin terlampir).

3. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan melalui gbemgn angket
kepada responden vyaitu siswa kelas XI SMA pasur@l@dandung. Adapun
kegiatan yang dillakukan dalam pengumpulan dattahda

a. Penyampaian tujuan penelitian angket

b. Penyebaran angket
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c. Penjelasan petunjuk pengisian angket
d. Pengumpulan angket

e. Penutup

G. Langkah-langkah Penelitian

a. Membuat proposal penelitian dan mengkonsultasikamtgngan dosen
mata kuliah skripsi dan disahkan dengan persetujaandewan skripsi
dan dosen pembimbing skripsi serta ketua jurus&olBgi Pendidikan
dan Bimbingan.

b. Mengkonsultasikan dosen pembimbing skripsi yangkdrapeten
dengan dosen mata kuliah metode riset.

c. Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembindkngsi
pada tingkat fakultas, yang ditelah disahkan oleeed pembimbing
pilihan dan ketua Jurusan Psikologi PendidikanBiarbingan.

d. Studi pendahuluan dengan observasi terhadap sidi#afasundan 8
bandung dan wawancara terhadap guru BK SMA pasud@amdung.

e. Mengajukan permohonan izin penelitian dari jurusBsikologi
Pendidikan dan Bimbingan. Surat izin penelitiang/aelah disahkan
kemudian disampaikan pada kepala sekolah SMA Pasuh@andung.

f. Membuat rancangan instrumen mengenai kemampuane jodgen
emosi dan perilaku agresif.

g. Instrumen tersebut kemudian dilakukan penimbangg@ada tiga orang

ahli dari jurusan PPB.
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. Pengujian validitas dan reliabilitas terhadap unsin yang sudah
dilakukan judgmen.

Penyebaran instrumen kemampuan pengelolaan emasipekdaku
agresif kepada siswa kelas XI SMA pasundan 8 Bajdun

Setelah data diperolen kemudian dilakukan pengolateta dengan
menggunakan uji- normalitas dan analisis koefisiamelasi untuk
menentukan data yang diperoleh menggunakan datdistsdrusi
normal atau tidak berdistribusi normal.

.. Setelah data diperoleh kemudian digambarkan sedeagan hasil
penelitian dan dilakukan pembahasan hasil penelitia

Kemudian membuat kesimpulan dan rekomendasi daii panelitian
dengan membuat program bimbingan dan konseling gseba

rekomendasi.



